BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat di tarik beberapa
kesimpulan bahwa:

Dalam pelaksanaannya penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, namun
sebelum pelaksanaan masing-masing siklus tahap pertama yang dilakukan adalah
observasia awal. Tujuannya adalah untuk memperoleh data awal yakni besar hasil
rata-rata setiap aspek dan besar hasil rata-rata keseluruhan aspek yang diperoleh
siswa kelas X 1S 2 SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dalam mengikuti pembelajaran
penjas materi keterampilan Tolak Peluru sebelum dikenai tindakan. Bertolak pada
data tersebut diperoleh gambaran dalam merancang setiap pemberian tindakan pada
masing-masing siklus. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan proses pelaksanaan
penelitian dimulai dari observasi sampai pada pelaksanaan tindakan di masing-
masing siklus.

Hasil rata-rata keseluruhan observasi awal siswa adalah 58,82 dan
meningkat sebesar 11,61 sehingga mencapai 70,43 setelah evaluasi tindakan siklus
I dilakukan, dan pada siklus 1 hasil rata-rata keseluruhan siswa adalah 70,43
meningkat sebesar 9,59 sehingga mencapai 80,02 setelah evaluasi tindakan siklus
Il dilakukan. Selisih peningkatan hasil rata-rata observasi awal setelah evaluasi
tindakan siklus I dilakukan lebih besar dibandingkan peningkatan hasil rata-rata
siklus | setelah evaluasi tindakan siklus Il dilakukan, dikarenakan pada observasi
awal siswa mempunyai motivasi belajar dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi
tentang keterampilan Tolak Peluru dan pada evaluasi siklus | ini sudah banyak
siswa yang belum memahami serta melakukan tahap-tahap keterampilan Tolak
Peluru dengan mencapai 70,43 namun belum mencapai indikator kinerja yang
sudah di tetapkan 80%, maka dilanjutkan pada tindakan siklus Il yang mencapai
80,02, selisih peningkatannya lebih besar dikarenakan pada siklus Il sudah banyak
siswa memahami dan melakukan tahap-tahap keterampilan Tolak Peluru dengan
baik, sehingga pada evaluasi siklus Il ini sudah mencapai indikator kinerja yang

sudah ditetapkan yaitu 80%.



Dari uraian diatas bahwa peningkatan hasil ketuntasan belajar siswa kelas

X 1IS 2 SMA Negeri 1 Gorontalo Utara dalam melakukan keterampilan Tolak

Peluru telah mencapai indikator kinerja pada siklus Il yakni dari 80% indikator

ketentuan dalam penelitian ini siswa mampu mencapai 80,02 kriteria baik setelah

dikenai tindakan pada siklus Il sehingga dapat disimpulkan bahwa besar capaian
pada siklus Il ini telah menuai keberhasilan yang sangat signifikan. Dengan
demikian maka hipotesis penelitian tindakan kelas yang menyatakan bahwa : jika

modifikasi media pembelajaran diterapkan, maka keterampilan Tolak Peluru di

kelas X IS 2 di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara akan meningkat dapat diterima.

5.2. Saran
Sehubungan dengan dengan hasil penelitian ini, dapat di kemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

A)  Setiap guru hendaknya melaksanakan kegiatan tindakan kelas sebagai upaya
untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga
pencapaian mutu pembelajaran dapat terwujud.

B) Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru hendaknya memilih
metode sesuai bahan ajar dan tujuan pembelajaran.

C) Modifikasi media pembelajaran di harapkan dapat di gunakan dalam
pembelajaran penjaskes dan hendaknya menggunakan alokasi waktu sesuai
rencana pembelajaran.

D) Diharapkan guru dapat senantiasa melakukan penelitian tindakan kelas untuk
menemukan metode-metode yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar sesuai dalam proses pembelajaran.
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